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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki transformasi ekonomi dari sektor pertanian ke
industri dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kecamatan Sorong Utara,
Papua Barat. Fokus utama penelitian ini adalah memahami faktor-faktor yang memicu perubahan
struktural, mengeksplorasi konsekuensi ekonomi dan sosial, serta mengevaluasi implikasi ke-
bijakan yang mendukung transisi yang berkelanjutan dan inklusif. Menggunakan pendekatan cam-
puran, penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan utama
serta analisis data sekunder yang komprehensif. Sampel penelitian mencakup petani, pekerja in-
dustri, pengusaha lokal, dan pembuat kebijakan daerah, yang dipilih secara representatif untuk
mencerminkan keragaman masyarakat Sorong Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke-
bijakan pemerintah yang mendukung investasi infrastruktur merupakan faktor utama yang men-
dorong transisi ekonomi ini. Peningkatan aksesibilitas pasar, perkembangan teknologi, dan kondisi
pasar tenaga kerja yang berkembang telah mempercepat perubahan struktural ekonomi. Temuan
lapangan mengindikasikan bahwa pengembangan infrastruktur, adopsi teknologi canggih, dan
peningkatan keterampilan tenaga kerja telah meningkatkan produktivitas dan daya saing sektor
industri, menciptakan lapangan kerja baru, dan meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Na-
mun, tantangan tetap ada dalam mengatasi kesenjangan akses terhadap layanan publik antara wila-
yah perkotaan dan pedesaan, yang dapat memperburuk disparitas sosial dan ekonomi. Untuk
mengatasi tantangan tersebut, pemerintah perlu meningkatkan akses modal bagi usaha kecil dan
menengah, memperluas program pelatihan keterampilan, dan berinvestasi dalam pembangunan
infrastruktur sosial. Selain itu, diversifikasi ekonomi dengan mengembangkan sektor-sektor alter-
natif dan mendukung penelitian serta transfer teknologi juga diperlukan. Penelitian ini memiliki
keterbatasan, seperti dominasi data kualitatif dan fokus pada dampak ekonomi makro. Penelitian
lanjutan dengan data lebih komprehensif diperlukan untuk memberikan gambaran yang lebih
mendetail.

Keywords: Transformasi Ekonomi; Sektor Pertanian; Sektor Industri; Pertumbuhan Ekonomi; Dam-
pak Sosial-Ekonomi

Abstract: This research aims to investigate the economic transformation from the agricultural to
industrial sector and its impact on the economic growth of society in North Sorong District, West
Papua. The main focus of this research is understanding the factors that trigger structural change,
exploring economic and social consequences, and evaluating policy implications that support sus-
tainable and inclusive transitions. Using a mixed approach, the research involved in-depth inter-
views with key stakeholders as well as comprehensive secondary data analysis. The research sam-
ple included farmers, industrial workers, local entrepreneurs, and regional policy makers, selected
representatively to reflect the diversity of North Sorong society. The research results show that gov-
ernment policies that support infrastructure investment are the main factor driving this economic
transition. Increased market accessibility, technological developments, and evolving labor market
conditions have accelerated structural changes in the economy. Field findings indicate that infra-
structure development, adoption of advanced technology, and improving workforce skills have in-
creased the productivity and competitiveness of the industrial sector, created new jobs, and in-
creased the income of local communities. However, challenges remain in addressing gaps in access
to public services between urban and rural areas, which can exacerbate social and economic
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disparities. To overcome these challenges, the government needs to increase access to capital for
small and medium enterprises, expand skills training programs, and invest in social infrastructure
development. In addition, economic diversification by developing alternative sectors and support-
ing research and technology transfer is also needed. This research has limitations, such as the dom-
inance of qualitative data and focus on macroeconomic impacts. Further research with more com-
prehensive data is needed to provide a more detailed picture.

Keywords: Economic Transformation; Agricultural Sector; Industrial Sector; Economic growth; So-
cio-Economic Impact.

1. Pendahuluan

Transformasi ekonomi dari sektor pertanian ke industri serta dampaknya terhadap
pertumbuhan ekonomi masyarakat merupakan topik yang penting dan relevan dalam
konteks pembangunan ekonomi suatu negara (Gryshova et al. 2020). Secara historis, ban-
yak negara telah mengalami perubahan signifikan dalam struktur ekonominya, dimulai
dari dominasi sektor pertanian menuju sektor industri. Fenomena ini terjadi seiring
dengan perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan kebijakan ekonomi yang diterap-
kan oleh pemerintah. Transformasi ekonomi ini seringkali diawali dengan pertumbuhan
sektor industri yang kuat, yang mendorong pergeseran tenaga kerja dari pertanian ke in-
dustry (Jayne et al. 2021). Sebagai hasilnya, produktivitas tenaga kerja meningkat, tercipta
lapangan kerja baru, dan terjadi peningkatan pendapatan bagi masyarakat. Namun, dam-
pak dari transformasi ini tidak selalu merata, dan sering kali menimbulkan disparitas an-
tara wilayah perkotaan dan pedesaan, serta antara kelompok masyarakat yang berbeda.
Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang proses transformasi ekonomi dari sektor
pertanian ke industri, serta analisis terhadap dampaknya terhadap pertumbuhan
ekonomi masyarakat, menjadi penting bagi perencanaan dan kebijakan pembangunan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Zhang, Qu, and Zhan 2023).

Penelitian tentang transformasi ekonomi dari sektor pertanian ke industri melibat-
kan beberapa permasalahan yang kompleks dan mendalam. Pertama, adalah mengiden-
tifikasi faktor-faktor yang mendorong atau menghambat perubahan tersebut. Hal ini
meliputi analisis terhadap kebijakan pemerintah, infrastruktur, teknologi, pasar tenaga
kerja, dan akses modal yang mempengaruhi transisi ekonomi (Guerrero, Lifidn, and
Caceres-Carrasco 2021). Kedua, perlu juga memperhatikan dampak sosial dari transfor-
masi ini, seperti perubahan dalam pola migrasi penduduk, pembangunan infrastruktur
sosial seperti pendidikan dan kesehatan, serta redistribusi pendapatan antara sektor-
sektor ekonomi. Selain itu, penting untuk memahami bagaimana transformasi ini
mempengaruhi lingkungan, baik secara langsung melalui penggunaan sumber daya alam
maupun dampak indireknya terhadap pola konsumsi dan polusi. Ketiga, perlu juga mem-
pertimbangkan aspek distribusi geografis dari transformasi ekonomi ini, karena sering-
kali terjadi kesenjangan antara perkotaan dan pedesaan dalam akses terhadap peluang
ekonomi dan layanan publik. Dengan memahami permasalahan-permasalahan tersebut
secara sistematis dan komprehensif, penelitian dapat memberikan wawasan yang ber-
harga bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi pembangunan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan.

Terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu diperhatikan untuk mem-
perkuat pemahaman kita tentang dampak transformasi ini terhadap pertumbuhan
ekonomi masyarakat. Salah satunya adalah kesenjangan metodologis, di mana penelitian
sebelumnya sering kali menggunakan pendekatan yang berbeda-beda, sulit untuk
dibandingkan secara langsung. Hal ini menuntut perlunya pendekatan metodologis yang
seragam untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan. Selain itu, kesenjangan
data juga menjadi tantangan, terutama di negara-negara berkembang di mana ketersedi-
aan data yang lengkap seringkali terbatas. Penggunaan data yang lebih komprehensif dan
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terkini dapat meningkatkan keakuratan analisis. Terakhir, kesenjangan kontekstual mem-
pertimbangkan peran penting dari faktor-faktor sosial, politik, dan ekonomi dalam me-
mengaruhi hasil transformasi ekonomi(Saniuk, Grabowska, and Straka 2022). Dengan
memperbaiki kesenjangan-kensenjangan ini, penelitian terbaru dapat memberikan pem-
ahaman yang lebih komprehensif tentang mekanisme transformasi ekonomi dan dam-
paknya terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat (Sanjaya et al. 2024). Ini akan mem-
berikan panduan yang lebih kuat bagi kebijakan pembangunan ekonomi yang berkelanju-
tan dan inklusif di seluruh dunia.

Penelitian ini secara mendalam mengamati dinamika transformasi ekonomi dari
sektor pertanian ke industri, menganalisis faktor-faktor pendorong seperti perkem-
bangan teknologi, urbanisasi, dan kebijakan ekonomi. Penelitian memeriksa bagaimana
sektor pertanian meningkatkan efisiensinya melalui teknologi dan praktik baru, semen-
tara sektor industri menjadi motor utama pertumbuhan ekonomi. Dampak transformasi
ini terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat dianalisis melalui peningkatan produk-
tivitas, penciptaan lapangan kerja baru, dan perubahan struktur sosial-ekonomi.
Penelitian menyoroti bahwa pertumbuhan industri membawa peluang ekonomi yang
lebih luas, meningkatkan pendapatan per kapita, dan mengurangi kemiskinan, sambil
mempertimbangkan implikasi kebijakan untuk transisi yang mulus, termasuk di bidang
pertanian, infrastruktur (Abisuga-Oyekunle, Patra, and Muchie 2020), pendidikan, pelati-
han tenaga kerja, serta regulasi pasar. Sementara itu, tantangan dan peluang terkait
dengan transformasi ekonomi dalam konteks globalisasi dan pembangunan berkelanju-
tan didiskusikan, menekankan perlunya strategi pembangunan inklusif dan berkelanju-
tan yang memperhitungkan keberlanjutan lingkungan, keadilan sosial, dan partisipasi
masyarakat.

Transformasi ekonomi dari sektor pertanian ke sektor industri merupakan peru-
bahan fundamental yang dapat mengubah wajah sebuah negara secara keseluruhan
(Jayne et al. 2021). Di banyak negara berkembang, pertanian masih menjadi tulang
punggung ekonomi dengan banyak penduduk bergantung pada sektor ini untuk mencari
nafkah (Rafael 2023). Namun, dengan adanya transformasi ke sektor industri, terjadi
pergeseran besar dalam struktur ekonomi, di mana lebih banyak lapangan kerja tersedia
di sektor manufaktur dan jasa. Penelitian tentang urgensi transformasi ini sangat penting
karena pertumbuhan ekonomi masyarakat terkait erat dengan kemampuan negara untuk
menciptakan lapangan kerja yang produktif dan berkelanjutan. Transformasi ini juga
memiliki dampak yang kompleks, termasuk pada distribusi pendapatan, mobilitas sosial,
dan standar hidup. Dengan memahami dinamika transformasi dari pertanian ke industri,
kita dapat mengidentifikasi kebijakan yang tepat untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, mempercepat pertumbuhan ekonomi, dan mengurangi disparitas antara
wilayah perkotaan dan pedesaan. Oleh karena itu, penelitian ini bukan hanya relevan
secara akademis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang besar dalam upaya mening-
katkan kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menyelidiki transformasi ekonomi dari sektor pertanian ke industri dan menganalisis
dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat. Fokusnya adalah untuk me-
mahami faktor-faktor yang memicu perubahan struktural ini, mengeksplorasi konsek-
uensi ekonomi dan sosialnya, serta mengevaluasi implikasi kebijakan yang relevan untuk
mendukung transisi yang berkelanjutan dan inklusif. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam bagi pembuat kebijakan dan
pemangku kepentingan lainnya dalam merancang strategi pembangunan ekonomi yang
efektif dan berkelanjutan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran untuk menyelidiki transformasi
ekonomi dari sektor pertanian ke industri di wilayah pedesaan, dengan fokus pada dam-
paknya terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat. Melalui kombinasi wawancara
mendalam dengan pemangku kepentingan utama dan analisis data sekunder yang
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komprehensif, penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor pemicu transfor-
masi, konsekuensi ekonomi dan sosialnya, serta implikasi kebijakan yang relevan. Hasil-
nya diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam bagi pembuat kebijakan
dalam merancang strategi pembangunan ekonomi yang efektif dan inklusif di wilayah
pedesaan.

Populasi sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kecamatan Sorong Utara,
Papua Barat. Dalam kajian ini, sampel akan dipilih secara representatif dari berbagai seg-
men masyarakat di wilayah tersebut, termasuk petani di sektor pertanian, pekerja indus-
tri, pengusaha lokal, dan pembuat kebijakan daerah. Pengumpulan data akan melibatkan
wawancara mendalam dengan sejumlah sampel yang dipilih secara acak dari populasi
yang telah ditentukan. Selain itu, data sekunder seperti statistik ekonomi dan sosial dari
Kecamatan Sorong Utara juga akan dianalisis untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif tentang kondisi ekonomi dan sosial di wilayah tersebut. Dengan demikian,
sampel penelitian ini akan mencerminkan keragaman masyarakat Sorong Utara dan
memungkinkan untuk mendapatkan pemahaman yang holistik tentang transformasi
ekonomi dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Instrumen yang digunakan pertama yaitu wawancara mendalam dengan pemangku
kepentingan, seperti petani, pekerja industri, pengusaha, dan pembuat kebijakan daerah,
akan digunakan pedoman wawancara semi-struktur. Pedoman ini akan dirancang untuk
mengarahkan percakapan menuju topik-topik yang relevan dengan tujuan penelitian,
seperti persepsi mereka terhadap transformasi ekonomi, tantangan yang mereka hadapi,
dan rekomendasi kebijakan yang mereka miliki. Selain itu, untuk analisis data sekunder,
seperti statistik ekonomi dan sosial dari Kecamatan Sorong Utara, instrumen yang
digunakan akan mencakup penggunaan database resmi pemerintah, laporan statistik,
dan sumber data lainnya yang terpercaya. Dengan kombinasi instrumen ini, diharapkan
penelitian ini dapat menghasilkan data yang berkualitas dan dapat diandalkan untuk an-
alisis mendalam tentang transformasi ekonomi di wilayah tersebut.

3. Hasil

Hasil penelitian ini mencakup beberapa poin penting yang dapat memberikan wa-
wasan yang mendalam bagi pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan lainnya:

Tabel 1. Identifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi perubahan dari sektor per-
tanian ke industri

Faktor

Deskripsi

Kebijakan Pemerintah

Kebijakan agraris, kebijakan perdagangan, subsidi, regulasi investasi, dan insentif pajak
yang mempengaruhi investasi dan pertumbuhan industri.

Teknologi

Adopsi teknologi pertanian modern, pengembangan teknologi manufaktur, dan inovasi
teknologi yang meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

Infrastruktur

Pembangunan jaringan transportasi, listrik, dan telekomunikasi yang mendukung distri-
busi produk pertanian dan industri serta akses pasar.

Pasar Tenaga Kerja

Ketersediaan tenaga kerja, keterampilan yang diperlukan, migrasi penduduk antar wila-
yah, dan hubungan antara pasar tenaga kerja dan pertumbuhan industri.

Akses Modal

Ketersediaan akses ke modal dan kredit bagi petani dan pelaku usaha industri kecil dan
menengah, serta kebijakan yang mempengaruhi akses terhadap modal.

Tabel 1 menjabarkan faktor-faktor utama yang mempengaruhi transisi ekonomi dari
sektor pertanian ke sektor industri. Kebijakan pemerintah mencakup kebijakan agraris,
perdagangan, subsidi, regulasi investasi, dan insentif pajak yang mendorong investasi
dan pertumbuhan industri. Teknologi mencakup adopsi teknologi pertanian modern,
pengembangan teknologi manufaktur, dan inovasi teknologi yang meningkatkan
efisiensi dan produktivitas. Infrastruktur meliputi pembangunan jaringan transportasi,
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listrik, dan telekomunikasi yang mendukung distribusi produk dan akses pasar. Pasar
tenaga kerja mencakup ketersediaan tenaga kerja, keterampilan yang diperlukan, migrasi
penduduk, dan hubungan antara pasar tenaga kerja dan pertumbuhan industri. Akses
modal mencakup ketersediaan akses ke modal dan kredit bagi petani dan pelaku usaha
industri kecil dan menengah, serta kebijakan yang mempengaruhi akses terhadap modal.

Tabel 2. Analisis dampak ekonomi dari transformasi

Aspek

Hasil Penelitian

Produktivitas

Menunjukkan peningkatan produktivitas karena adopsi teknologi baru dan
praktik manajemen yang lebih efisien.

Pertumbuhan Ekonomi

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan sebagai hasil dari
diversifikasi ekonomi dan ekspansi sektor industri.

Pembentukan Lapangan Kerja

Terjadi peningkatan signifikan dalam pembentukan lapangan kerja, terutama
di sektor manufaktur dan jasa terkait.

Terjadi pergeseran dalam distribusi pendapatan, di mana sektor industri

Distribusi Pendapatan cenderung memberikan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan sektor

pertanian.

Penelitian menunjukkan adanya peningkatan produktivitas melalui adopsi
teknologi baru dan praktik manajemen yang efisien, yang telah mendorong pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan. Terjadi peningkatan signifikan dalam pembentukan lapan-
gan kerja, terutama di sektor manufaktur dan jasa terkait, yang menyebabkan pergeseran
dalam distribusi pendapatan dengan sektor industri memberikan pendapatan yang lebih
tinggi dibandingkan sektor pertanian.

Tabel 3. Evaluasi dampak sosial transisi ekonomi

Aspek Dampak Sosial Hasil Penelitian
Perubahan Pola Migrasi Terjadi peningkatan migrasi dari pedesaan ke perkotaan karena adanya peluang
Penduduk kerja baru di sektor industri.

Hal ini menyebabkan perubahan dalam komposisi penduduk di wilayah
perkotaan dan pedesaan, serta berpotensi meningkatkan urbanisasi.

Pembangunan Infrastruktur So-  Adanya peningkatan investasi dalam pembangunan infrastruktur sosial seperti

sial sekolah dan rumah sakit di wilayah perkotaan.
Meskipun demikian, terdapat risiko ketimpangan dalam akses terhadap infra-
struktur sosial antara perkotaan dan pedesaan.
Perubahan dalam Akses Terjadi peningkatan akses terhadap layanan pendidikan dan kesehatan di wila-
Layanan yah perkotaan sebagai akibat dari pembangunan infrastruktur.

Pendidikan dan Kesehatan

Terdapat tantangan dalam menyediakan layanan yang berkualitas dan merata
di seluruh wilayah, terutama di pedesaa

Tabel 3 menyajikan hasil penelitian terkait dengan dampak sosial dari transisi
ekonomi, dengan fokus pada perubahan pola migrasi penduduk, pembangunan infra-
struktur sosial, perubahan dalam akses layanan, dan tantangan dalam sektor pendidikan
dan kesehatan. Temuan menunjukkan adanya peningkatan migrasi dari pedesaan ke
perkotaan karena adanya peluang kerja baru di sektor industri, yang berpotensi mening-
katkan urbanisasi dan mengubah komposisi penduduk di kedua wilayah tersebut. Mes-
kipun pembangunan infrastruktur sosial seperti sekolah dan rumah sakit meningkat di
wilayah perkotaan, terdapat risiko ketimpangan akses terhadap infrastruktur sosial an-
tara perkotaan dan pedesaan. Sementara itu, terjadi peningkatan akses terhadap layanan
pendidikan dan kesehatan di wilayah perkotaan, namun masih terdapat tantangan dalam
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menyediakan layanan yang berkualitas dan merata di seluruh wilayah, terutama di
pedesaan. Ini menyoroti perlunya perhatian khusus terhadap pembangunan infra-
struktur sosial yang merata untuk mengurangi disparitas antara wilayah perkotaan dan
pedesaan serta meningkatkan akses terhadap layanan penting bagi masyarakat.

Tabel 4. Evaluasi kebijakan transisi ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif

Kebijakan Deskripsi Kebijakan Evaluasi

Investasi dalam pembangunan infrastruktur . . .
P & Mengukur tingkat ketersediaan infrastruktur

Pembangunan seperti jalan, jembatan, transportasi, dan en- . s .
. yang memadai dan aksesibilitasnya bagi
Infrastruktur ergi untuk mendukung pertumbuhan sektor . )
. . berbagai wilayah dan sektor ekonomi.
industri.
Pemberdavaan Program pelatihan dan pendidikan untuk Menilai efektivitas program pelatihan dalam
y . meningkatkan keterampilan tenaga kerja agar meningkatkan keterampilan tenaga kerja dan
Tenaga Kerja . . h . .
sesuai dengan kebutuhan sektor industri. kesesuaian dengan permintaan pasar.
Kebijakan yang memfasilitasi akses terhadap =~ Mengukur tingkat ketersediaan akses terhadap
Akses Terhadap modal, baik melalui kredit perbankan, inves- modal dan kemudahan dalam mem-
Modal tasi langsung, maupun bantuan keuangan bagi  perolehnya, terutama bagi sektor industri yang
usaha kecil dan menengah. berkembang.
Program-program perlindungan sosial seperti ~ Menilai cakupan dan efektivitas program per-
Perlindungan asuransi kesehatan, jaminan sosial, dan ban-  lindungan sosial dalam mengurangi ketimpan-
Sosial tuan sosial untuk melindungi kelompok rentan ~ gan ekonomi dan sosial akibat transformasi
dari dampak negatif transformasi ekonomi. ekonomi.

Tabel 4 menyajikan empat kebijakan kunci yang diusulkan untuk mendukung tran-
sisi ekonomi dari sektor pertanian ke sektor industri. Pertama, pembangunan infra-
struktur mencakup investasi dalam jalan, jembatan, transportasi, dan energi untuk men-
dukung pertumbuhan industri. Kedua, pemberdayaan tenaga kerja melalui program
pelatihan dan pendidikan bertujuan meningkatkan keterampilan sesuai dengan per-
mintaan pasar. Ketiga, akses terhadap modal difasilitasi melalui kebijakan kredit per-
bankan, investasi langsung, dan bantuan keuangan untuk usaha kecil dan menengah. Ter-
akhir, perlindungan sosial dilakukan melalui program asuransi kesehatan, jaminan sosial,
dan bantuan sosial untuk melindungi kelompok rentan dari dampak negatif transformasi
ekonomi. Evaluasi terhadap masing-masing kebijakan mencakup pengukuran ketersedi-
aan infrastruktur, efektivitas program pelatihan, aksesibilitas modal, dan cakupan serta
efektivitas program perlindungan sosial dalam mengurangi ketimpangan ekonomi dan
sosial.

Tabel 5. Rumusan strategi pembangunan ekonomi yang efektif dan berkelanjutan

Aspek Strategi Pembangunan Ekonomi

Mendorong diversifikasi ekonomi untuk mengurangi ketergantungan pada sektor ter-

Aspek Ekonomi
tentu.

Memperkuat sektor industri dengan investasi dalam infrastruktur, teknologi, dan pelati-
han tenaga kerja.

Meningkatkan akses terhadap modal bagi pelaku usaha kecil dan menengah melalui pro-
gram kredit yang terjangkau.

Meningkatkan akses terhadap layanan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan

Aspek Sosial
spek Sosia keterampilan tenaga kerja.

Mengembangkan program perlindungan sosial untuk mengurangi disparitas ekonomi
dan meningkatkan inklusi sosial.

Memperkuat jaringan keamanan sosial untuk masyarakat rentan dan kelompok minoritas.
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Memperkenalkan kebijakan lingkungan yang ketat untuk mengurangi dampak negatif in-

Aspek Lingk
Spek Lingkungan dustri terhadap lingkungan.

Mendorong investasi dalam energi terbarukan dan efisiensi energi untuk mengurangi
emisi karbon.

Melakukan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan untuk memastikan
keberlanjutan ekonomi.

Tabel 5 memberikan gambaran komprehensif tentang strategi pembangunan
ekonomi yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Secara ekonomi,
strategi tersebut mencakup diversifikasi ekonomi untuk mengurangi ketergantungan
pada sektor tertentu, memperkuat sektor industri melalui investasi dalam infrastruktur,
teknologi, dan pelatihan tenaga kerja, serta meningkatkan akses terhadap modal bagi
pelaku usaha kecil dan menengah melalui program kredit yang terjangkau. Dari segi so-
sial, strategi tersebut menekankan peningkatan akses terhadap layanan pendidikan dan
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan tenaga kerja, pengembangan program per-
lindungan sosial untuk mengurangi disparitas ekonomi, serta memperkuat jaringan kea-
manan sosial untuk masyarakat rentan dan kelompok minoritas. Sementara itu, dari per-
spektif lingkungan, strategi pembangunan ekonomi mencakup pengenalan kebijakan
lingkungan yang ketat untuk mengurangi dampak negatif industri terhadap lingkungan,
dorongan investasi dalam energi terbarukan dan efisiensi energi guna mengurangi emisi
karbon, serta pelaksanaan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan untuk me-
mastikan keberlanjutan ekonomi.

Tabel 6. Rekomendasi kebijakan pemerintah dan pemangku kepentingan

Area Kebijakan Rekomendasi Kebijakan

Melakukan investasi dalam penelitian dan pengembangan pertanian untuk

Kebijakan Pertani
ebyakan Fertanian meningkatkan produktivitas.

Mendorong diversifikasi pertanian untuk mengurangi ketergantungan pada satu
jenis tanaman atau hewan.

Memberikan insentif untuk investasi dalam industri manufaktur dan jasa dengan

Kebijakan Industri .
potensi pertumbuhan.

Membangun infrastruktur yang mendukung pertumbuhan industri, seperti
pelabuhan, jalan, dan listrik.

Meningkatkan keterampilan tenaga kerja melalui pelatihan dan pendidikan voka-

Kebijakan T Kerj
ebijakan Tenaga Kerja sional yang relevan.

Mendorong kemitraan antara sekolah, universitas, dan industri untuk mempersiap-
kan tenaga kerja.

Memfasilitasi akses terhadap modal melalui penyediaan kredit yang terjangkau

Kebijakan M 1
ebijakan Moda bagi pelaku usaha kecil.

Mendorong pengembangan pasar modal dan investasi langsung asing untuk men-
dukung pertumbuhan industri.

Memperketat regulasi lingkungan untuk mengurangi dampak negatif industri ter-

Kebijakan Lingk
ebijakan Lingkungan hadap lingkungan.

Mendorong pengembangan teknologi ramah lingkungan untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya.

Mengalokasikan dana untuk pembangunan infrastruktur sosial di wilayah yang

Kebijakan Pemb
) embangtnan terdampak transformasi.

Memperluas akses terhadap layanan pendidikan dan kesehatan untuk meningkat-

Sosial .
kan kesejahteraan masyarakat.

Menerapkan program perlindungan sosial yang inklusif, seperti bantuan sosial dan

Kebijakan Kesejahteraan .
asuransi kesehatan.

Membangun sistem jaminan sosial yang dapat memberikan perlindungan bagi
pekerja informal.
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Tabel 6 menyajikan rekomendasi kebijakan dalam berbagai area, termasuk per-
tanian, industri, tenaga kerja, modal, lingkungan, pembangunan sosial, dan kesejahter-
aan. Untuk sektor pertanian, dianjurkan untuk menginvestasikan dalam riset dan
pengembangan serta mendorong diversifikasi produksi. Di sektor industri, insentif untuk
investasi dan pembangunan infrastruktur yang mendukung pertumbuhan menjadi fokus.
Kebijakan tenaga kerja menekankan peningkatan keterampilan melalui pelatihan dan ko-
laborasi antara lembaga pendidikan dan industri. Sementara itu, dalam aspek modal, pen-
dekatan mencakup fasilitasi akses ke kredit dan pengembangan pasar modal. Di bidang
lingkungan, regulasi yang ketat dan promosi teknologi ramah lingkungan disarankan.
Dana dialokasikan untuk infrastruktur sosial di wilayah yang terdampak transformasi
ekonomi, sementara akses terhadap layanan pendidikan dan kesehatan serta program
perlindungan sosial menjadi fokus kebijakan sosial dan kesejahteraan.

4. Pembahasan

Kebijakan pemerintah yang progresif dalam mendukung investasi infrastruktur te-
lah menjadi pendorong utama dalam menggerakkan transisi ekonomi dari pertanian ke
industri(Phoumin, Meas, and An 2021). Di wilayah-wilayah di mana investasi infra-
struktur seperti jalan raya, jaringan listrik, dan fasilitas komunikasi telah ditingkatkan,
terlihat peningkatan dalam aksesibilitas pasar bagi produsen pertanian dan industri kecil
(Rob and Cattaneo 2021). Ini mendorong pertumbuhan sektor industri dengan memper-
luas pangsa pasar dan memperkuat rantai pasokan. Selain itu, pengembangan teknologi
merupakan aspek penting lainnya yang memainkan peran kunci dalam memacu peru-
bahan struktural ekonomi. Penemuan teknologi yang inovatif, seperti teknologi pertanian
modern dan teknologi manufaktur otomatisasi, telah meningkatkan produktivitas di
sektor-sektor tersebut (Stupina et al. 2021). Di lapangan, terlihat bahwa petani yang men-
gadopsi teknologi pertanian canggih mampu meningkatkan hasil panen mereka secara
signifikan, sementara industri yang menerapkan mesin dan otomatisasi produksi men-
galami peningkatan dalam efisiensi dan kapasitas produksi mereka (Lockie et al. 2020).

Kondisi pasar tenaga kerja yang berkembang menjadi faktor yang mempengaruhi
dinamika transisi ekonomi ini (Wijaya, Kasuma, and Darma 2021). Di banyak kasus, ter-
lihat perpindahan tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industri yang lebih produk-
tif dan berorientasi pada teknologi. Fenomena ini terutama terjadi di wilayah-wilayah di
mana industri dan jasa menawarkan peluang kerja yang lebih menarik dan upah yang
lebih baik dibandingkan dengan sektor pertanian tradisional. Kemajuan teknologi juga
telah menciptakan permintaan akan keterampilan baru, seperti pemrograman komputer
dan teknik mesin, yang mempengaruhi komposisi tenaga kerja dalam ekonomi (Autor
2022). Dalam rangka mempercepat transisi ekonomi yang berkelanjutan, temuan lapan-
gan menyarankan perlunya kebijakan yang lebih terfokus pada penyediaan akses ter-
hadap modal bagi pelaku usaha kecil dan menengah di sektor pertanian dan industri.
Program-program pendanaan yang terjangkau dan aksesibilitas yang lebih baik terhadap
kredit dan investasi dapat membantu meningkatkan kapasitas produksi dan daya saing
bagi pelaku usaha dalam mengadopsi teknologi baru dan mengembangkan bisnis
mereka. Selain itu, perlu juga memperhatikan aspek pelatihan dan pengembangan ket-
erampilan untuk mempersiapkan tenaga kerja menghadapi perubahan struktural yang
terjadi, sehingga mereka dapat beradaptasi dan berkembang dalam lingkungan ekonomi
yang berubah dengan cepat.

Transformasi ekonomi dari sektor pertanian ke industri memiliki dampak yang
nyata terhadap pertumbuhan ekonomi local (Chen et al. 2020). Data yang dikumpulkan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam produktivitas di sektor-sektor industri, teru-
tama di sektor manufaktur dan jasa. Pengamatan langsung terhadap berbagai unit
produksi menunjukkan adanya peningkatan efisiensi dalam proses produksi, diperkuat
oleh penggunaan teknologi baru dan peningkatan keterampilan tenaga kerja. Hal ini tidak
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hanya meningkatkan output secara keseluruhan, tetapi juga memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Selain dampak pada produktivitas,
transformasi ini juga menghasilkan penciptaan lapangan kerja baru dan peningkatan pen-
dapatan bagi masyarakat setempat (Jayne et al. 2021). Melalui wawancara dan survei
dengan penduduk lokal, terungkap bahwa banyak individu yang sebelumnya bekerja da-
lam sektor pertanian, sekarang telah beralih ke pekerjaan di sektor industri. Meskipun
masih ada tantangan dalam distribusi pendapatan yang merata, terutama antara wilayah
perkotaan dan pedesaan, namun adanya kesempatan kerja baru telah memberikan dam-
pak positif yang signifikan bagi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini
menegaskan bahwa transformasi ekonomi ini tidak hanya meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga menciptakan manfaat langsung bagi masyarakat lokal melalui pen-
ciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan (Wijijayanti et al. 2020).

Transisi ekonomi dari sektor pertanian ke sektor industri telah memicu perubahan
signifikan dalam pola migrasi penduduk (Ge et al. 2020). Data lapangan menunjukkan
adanya peningkatan jumlah penduduk yang bermigrasi dari pedesaan ke perkotaan da-
lam mencari peluang ekonomi baru. Fenomena ini berdampak pada struktur demografi
di kedua wilayah tersebut, dengan meningkatnya urbanisasi sebagai hasil langsung dari
transisi ekonomi. Namun, meskipun terjadi peningkatan infrastruktur sosial seperti
sekolah dan rumah sakit di wilayah perkotaan, terdapat tantangan dalam meningkatkan
akses terhadap pendidikan dan kesehatan di pedesaan. Temuan lapangan menunjukkan
bahwa walaupun ada peningkatan jumlah fasilitas layanan publik di perkotaan, akses
terhadap layanan tersebut di pedesaan masih terbatas karena keterbatasan infrastruktur
dan sumber daya manusia. Hal ini menyebabkan kesenjangan dalam akses terhadap pen-
didikan dan kesehatan antara wilayah perkotaan dan pedesaan, yang dapat memper-
buruk disparitas sosial dan ekonomi antara kedua wilayah tersebut.

Lebih lanjut, penelitian ini menyoroti pentingnya peningkatan investasi dalam pem-
bangunan infrastruktur sosial di pedesaan untuk mengatasi tantangan tersebut. Temuan
lapangan menunjukkan bahwa dengan meningkatnya akses terhadap pendidikan dan
kesehatan di pedesaan, akan tercipta peluang yang lebih merata bagi masyarakat
pedesaan untuk mengakses layanan penting tersebut dan berkontribusi pada pem-
bangunan ekonomi lokal. Oleh karena itu, strategi kebijakan yang mengarah pada pemer-
ataan infrastruktur sosial antara perkotaan dan pedesaan menjadi krusial untuk mencapai
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Cattaneo et al. 2022). Dengan
memperbaiki akses terhadap layanan publik di pedesaan, kita dapat mengurangi ketim-
pangan regional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh, se-
hingga menciptakan fondasi yang lebih stabil untuk pertumbuhan ekonomi yang berke-
lanjutan di masa depan.

Evaluasi kebijakan menjadi fokus utama dalam memahami dampak dan efektivitas
langkah-langkah yang diambil untuk mendukung transisi ekonomi (Skivington et al.
2021). Temuan lapangan menunjukkan bahwa kebijakan yang mengalokasikan sumber
daya untuk pembangunan infrastruktur (Tjilen et al. 2022), terutama di daerah yang sebe-
lumnya kurang terjangkau, memiliki dampak positif yang signifikan. Misalnya, pem-
bangunan jaringan jalan dan transportasi yang lebih baik tidak hanya memfasilitasi dis-
tribusi produk pertanian ke pasar, tetapi juga membuka akses ke layanan dasar seperti
pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat di pedesaan. Selain itu, kebijakan yang men-
dukung pelatihan tenaga kerja dan peningkatan keterampilan juga terbukti efektif dalam
meningkatkan produktivitas tenaga kerja di sektor-sektor non-pertanian. Hal ini mem-
bantu menciptakan lapangan kerja yang lebih berkualitas dan meningkatkan pendapatan
masyarakat secara keseluruhan.

Perlindungan sosial juga menjadi aspek penting dalam merancang kebijakan untuk
mendukung transisi ekonomi yang inklusif (Kharazishvili et al. 2020). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa ketika masyarakat mengalami perubahan struktural ekonomi, sep-
erti perpindahan dari sektor pertanian ke sektor industri, mereka dapat menghadapi
risiko kehilangan mata pencaharian atau ketidakpastian ekonomi. Oleh karena itu,
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kebijakan yang memperkuat sistem perlindungan sosial, seperti program jaminan sosial,
bantuan sosial bagi keluarga miskin, dan program pelatihan atau restrukturisasi untuk
pekerja yang terkena dampak, menjadi sangat penting. Dengan adanya perlindungan so-
sial yang memadai, masyarakat dapat lebih siap menghadapi perubahan ekonomi dan
memiliki akses yang lebih baik ke peluang-peluang baru yang muncul akibat transformasi
ekonomi. Dengan demikian, evaluasi kebijakan ini memberikan landasan yang kuat bagi
pengembangan strategi kebijakan yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat selama periode transisi ekonomi yang dinamis (Tambaip and Tjilen 2023).

Strategi pembangunan ekonomi yang efektif dan berkelanjutan memerlukan pen-
dekatan yang holistik dan terpadu (Saez de Camara, Fernandez, and Castillo-Eguskitza
2021). Pertama, diversifikasi ekonomi menjadi penting mengingat perubahan struktural
dari pertanian ke industri. Di sini, perlu diperhatikan potensi sektor-sektor ekonomi al-
ternatif yang dapat dikembangkan, baik dalam sektor manufaktur maupun jasa. Misal-
nya, pengembangan sektor pariwisata, industri kreatif, dan layanan teknologi informasi
dapat menjadi sumber pertumbuhan ekonomi baru yang beragam. Diversifikasi ini tidak
hanya akan meningkatkan ketahanan ekonomi terhadap fluktuasi pasar, tetapi juga mem-
berikan peluang bagi pemerataan pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah.

Peningkatan investasi dalam inovasi dan teknologi menjadi krusial untuk memacu
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Raihan and Tuspekova 2022). Temuan
menunjukkan bahwa negara-negara yang berhasil bertransformasi memiliki modal kuat
dalam mengadopsi dan mengembangkan teknologi baru. Oleh karena itu, strategi pem-
bangunan ekonomi harus mencakup kebijakan yang mendukung penelitian dan pengem-
bangan, transfer teknologi, dan pendidikan keahlian yang sesuai dengan tuntutan pasar
kerja masa depan. Dengan memanfaatkan potensi inovasi dan teknologi, negara dapat
meningkatkan daya saingnya di pasar global dan menciptakan lapangan kerja yang
berkualitas bagi masyarakat(Tjilen et al. 2023).

Penguatan infrastruktur dasar di seluruh wilayah menjadi landasan yang penting
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Temuan lapangan menyoroti
bahwa akses yang merata terhadap infrastruktur seperti transportasi, energi, dan komu-
nikasi sangat penting untuk memfasilitasi aktivitas ekonomi dan investasi. Oleh karena
itu, pembangunan infrastruktur harus diprioritaskan, terutama di wilayah-wilayah yang
masih tertinggal. Langkah-langkah konkret seperti pembangunan jaringan jalan, penye-
diaan listrik, dan peningkatan akses internet dapat membuka peluang ekonomi baru dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Dengan mengintegrasikan
strategi-strategi ini, negara dapat mengarahkan pembangunan ekonominya menuju arah
yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah yang progresif dalam men-
dukung investasi infrastruktur merupakan faktor utama dalam menggerakkan transisi
ekonomi dari sektor pertanian ke sektor industri. Peningkatan aksesibilitas pasar,
perkembangan teknologi, dan kondisi pasar tenaga kerja yang berkembang telah mem-
percepat perubahan struktural ekonomi. Data lapangan menunjukkan bahwa pengem-
bangan infrastruktur, adopsi teknologi canggih, dan peningkatan keterampilan tenaga
kerja telah meningkatkan produktivitas dan daya saing sektor industri, serta menciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Meskipun
demikian, terdapat tantangan dalam mengatasi kesenjangan akses terhadap layanan pub-
lik antara wilayah perkotaan dan pedesaan, yang dapat memperburuk disparitas sosial
dan ekonomi. Pemerintah perlu meningkatkan akses modal melalui program pendanaan
yang terjangkau dan kredit yang lebih mudah diakses bagi pelaku usaha kecil dan menen-
gah di sektor pertanian dan industri, serta memperluas program pelatihan keterampilan
yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja modern. Selain itu, investasi dalam pem-
bangunan infrastruktur sosial di pedesaan, seperti pendidikan dan kesehatan, harus dit-
ingkatkan untuk mengurangi ketimpangan regional. Diversifikasi ekonomi dengan
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mengembangkan sektor-sektor alternatif seperti pariwisata, industri kreatif, dan layanan
teknologi informasi juga penting untuk meningkatkan ketahanan ekonomi. Kebijakan
yang mendukung penelitian dan pengembangan, transfer teknologi, dan pendidikan
keahlian yang sesuai perlu diperkuat guna memanfaatkan potensi inovasi dan teknologi
dalam meningkatkan daya saing global dan menciptakan lapangan kerja berkualitas.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data yang digunakan sebagian
besar bersifat kualitatif dan mungkin tidak mencerminkan seluruh variasi kondisi di
berbagai wilayah. Kedua, penelitian ini lebih fokus pada dampak ekonomi makro dan
mungkin kurang mendalam dalam mengeksplorasi dampak sosial dan budaya dari tran-
sisi ekonomi ini. Ketiga, evaluasi kebijakan yang dilakukan cenderung umum dan mung-
kin memerlukan analisis yang lebih spesifik untuk setiap daerah atau sektor industri.
Penelitian lanjutan dengan data yang lebih komprehensif dan pendekatan metodologi
yang lebih beragam diperlukan untuk memberikan gambaran yang lebih mendetail dan
akurat.
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